
BAB IV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

[image: ]Data penelitian ini diperoleh berdasarkan instrumen penelitian yang telah dirancang dan digunakan oleh peneliti, yaitu angket, wawancara, dan observasi. Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan perananlingkunganbelajarterhadapminatbacasiswakelasIVSDNegeri107982. Datayangtelahterkumpulselanjutnyadianalisismenggunakanteknikanalisisdata kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasilanalisisdatatersebutkemudiandisajikansecarasistematis,jelas, dan terstruktur pada bagian hasil penelitian guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi lingkungan belajar dan minat baca siswa.
DeskripsiLokasiObjek Penelitian
GambaranSDNegeri107982

UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam berdiri pada tahun 1985 merupakanbagiandaribeberapaSDNegeridiKabupatenDeliSerdangyangberada di Kelurahan Lubuk Pakam III dan bersebelahan dengan SMP Negeri 1 Lubuk pakam.UPTSPFSDNegeri107982LubukPakamterletakdiJalanKartiniNo2E KecamataLubukPakam,yangberadadalamsatulokasidenganUPTSPFSD
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Negeri 101899, UPT SPF SD Negeri 101901, UPT SPF SD Negeri 105356 danUPTSPFSDNegeri 107955danUPTSPFSDN107982LubukPakam.UPTSPF
SDNegeri107982LubukPakamberjaraksekitar100MeterdarikantorKelurahan Lubuk Pakam III.
[image: ]UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam meyakini bahwa literasi merupakan kebutuhan dasar dalam belajar dan berkomunikasi. Keterampilan ini akanberkembangmaksimalapabilapesertadidikberadadalamlingkunganbelajar yangliteratuntukmewujudkanhalini,sekolahmenperkayalingkungannyadengan berbagaiperangkatliterasiyangdapatditemukanpesertadidikdidalammaupundi luar kelas. Lingkungan sekolah memiliki beragam permainan tradisional, sarana olahragadantanamanmulaidaritanamanbuah,hiasdanapotekhidupyangdapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar peserta didik.
Visi,MisidanTujuanSDNegeri107982
Visi
Program dan aktivitas di sekolah perlu berpedoman pada visi yang telah ditentukan.Visibukanlahhanyasebuahkalimatyangtidakdimengertimaksudnya. Agar semua anggota sekolah dapat memahami visi tersebut, penting untuk melakukan sosialisasi secara rutin. Tanpa pemahaman yang jelas tentang visi, kegiatanyangdilakukanakankehilanganarah.Dibawahini adalahVisiUPTSPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam: “Menciptakan Sekolah yang Memiliki Kualitas Tinggi, Bertakwa, serta Mampu Bersaing dan Peduli Lingkungan. ”
Misi

Misi UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam ditetapkan sebagai representasi dari elemen visi dan elemen profil pelajar pancasila. Elemen visi tersebut yaitu berprestasi, disiplin, dan berakhlak serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Empat misi UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam adalah sebagai berikut:
 (
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)


1. MembentukKarakterSiswayangcerdasdanterampilsertapeduli lingkungan
2. Melaksanakanbimbingansecaraintensifdanmeningkatpembelajaranberbasis lingkungan.
3. Menciptakansuasanakondusifsertadisiplindalammelaksanakantugas.
4. Membudayakan sifat, ramah, senyum, terbukamelayani masyarakat dan cinta lingkungan.
[image: ]Tujuan
Pendidikan di UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam sesuai dengan visi terwujudnya peserta didik yang relegius, berahlak mulia, berwawasan, berbudaya, disiplin, ramah lingkungan, kreatifdan mandiri berdasarkan imtaq dan iptek. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat dijelaskan tujuan sekolah dengan lebih rinci sebagai berikut:
1. MenciptakanPembinaan Mental,JasmanidanRohaniSiswa.
2. TerwujudnyaSiswayangcerdasdanTerampilsertaPeduliLingkungan.
3. TersedianyaWahanaPembinaanOlahraga,SenidanKeindahan.
4. TerciptanyaBimbingansecaraIntensifdanMeningkatkanPembelajaran
BerbasisLingkungan.
5. TerciptanyaSuasanaKondusif,BertaqwasertaDisiplindanMelaksanakan Tugas.
6. TerciptanyaSifatRamah,Senyum,terbukaMelayaniMasyarakatdanLingkungan.
7. PembinaanProfesionalGuru.
8. MelengkapiSaranadan Prasarana Pendidikan

KarakteristikGurudanTenagaKependidikan
Tabel1.KarakteristikGurudanTenagaKependidikan

	No
	Nama/Nip
	Status
Kepegawaian
	L/P
	Kualifikasi
Akademik
	Keterangan

	1
	PAWEN,S.Pd
	PNS
	P
	S1
	Kepala Sekolah




	2
	LAILAKHALLED
NASUTIONS.Pd
	PNS
	P
	S1
	Guru Olahraga

	3
	BERIANNA
SIBARANI,S.Pd.K
	PNS
	P
	S1
	GuruAgama Kristen

	4
	IMELDA SIMANULLANG,S.
Pd
	PNS
	P
	S1
	Guru Kelas

	5
	LEILI ETIKA,S.Pd.SD
	PNS
	P
	S1
	Guru Kelas

	6
	EVI SUPRAPTI,S.Pd
	PPPK
	P
	S1
	Guru Kelas

	7
	EMIJUWITA
SARAGI,S.Pd
	PPPK
	P
	S1
	Guru Kelas

	8
	FEBRIARTHA DELINABR SARAGIH,S.Pd
	NON PNS
	P
	S1
	Guru Kelas

	9
	DANTONIBUTAR BUTAR, S.Pd
	NON PNS
	L
	S1
	Guru Kelas

	10
	JHON HENRI TAMPUBOLON,S.P
d
	NON PNS
	L
	S1
	GuruBahasa Inggris

	11
	FAUZANA ZAKIAH
	NON PNS
	P
	Man
	GuruAgama Islam

	12
	SRI WAHYUNI,A.Md
	NON PNS
	P
	DIII
	OPS

	13
	EFENDI TAMBUNAN
	NON PNS
	L
	SMA
	PENJAGA SEKOLAH




	14
	PIPINSIBUEA
	NON PNS
	L
	SMA
	SATPAM MALAM

	15
	FAJARHANIF HASIBUAN
	NON PNS
	L
	SMA
	SATPAM PAGI


[image: ]UPT SPF SD Negeri 107982 Lubuk Pakam memiliki Guru dan Tenaga kependidikan yang berjumlah 15 orang dengan data tabel 1.
RekapitulasiDataPesertaDidik
Tabel2.RekapitulasiDataPesertaDidik

	Tahun Pelajaran
	Jenis Kelamin
	Kelas

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	2023/2024
	Laki-laki
	11
	7
	12
	15
	12
	18

	
	Perempuan
	11
	11
	8
	7
	13
	12

	Jumlah
	137
	22
	18
	20
	22
	25
	30



ReduksiData
Reduksi data yang dilakukan dengan memilih, menfokuskan, menyederhanakan Data, mentranspormasikan data mentah dari lapangan. Data yang di fokuskan penelian yakni peranan lingkungan belajar dalam meningkatkan minat baca kelas IV.
A. Lingkungan fisik: Kondisi kelas, pencahayaan ketersediaan pojok baca, dan fasilitas membaca seperti buku, dan sarana dan prasarana yang digunakan yakni laptop, dan proyektor, kota internet wi-fi dan lain-lain
B. Lingkungan sosial: Peran dari guru, teman sebaya, dan orang tua adalah faktor penting dalam mendorong minat baca pada siswa yang belum mahir dalam membaca. Kerjasama antara guru dan orang tua sangat diperlukan.
C. Minatbacasiswa:Kebiasaanmembacaketertarikanterhadapbuku,pemahaman memanfatkan, fokus membaca, dan partisipasi dalam kegiatan.


PenyajianData
Datayangdireduksikandalambentuknarasideskiptifyangdikelompokan berdasarkan asek utama lingkungan belajar yang dampak nya terhadap minat baca siswa:
a) LingkunganFisik:
[image: ]Hasil observasi mengajukan bahwa kondisi fisik di kelas 4 SD Negeri 107982LubukPakamcukupnyaman,bersihdantertatadenganrapi,ventilasiudara yangalamidanyangcukupbaikdalammendukungfasilitasmembacatetapibelum memadaidenganruanganUKSdanMusholayangmasihdalamperbaikandikelas terdapat ada beberapa hiasan dinding, di kelas terdapat ada pojok baca yang diisi dengan buku yang bergambar dan kurangnya buku komik atau buku yang lainnya iyanamundaripengamatan,pojokhanyadimanfaatkanolehsiswasajasaatistirahat kegiatan literasi Selain itu ruang perpustakaan sekolah tergolong kecil dengan koleksi buku yang belum diperbaharui Selain itu ruang perpustakaan sekolah tergolong kecil dengan koleksi buku yang belum di pembaharui berdasarkan data dokumentasi, mengatasi kurangnya siswa di kelas IV di perpustakaan hanya mencapai 40% per minggu dapat disimpulkan seluruh siswa jarang mengunjungsi perpustakaan yang membaca buku
b) LingkunganSosial
Perangurucukupbaikdalammenumbuhkanminatbacasiswasecarasangat signifikan guru kelas 1V aktif dalam memotivasi siswa melalui bimbingan dalam kegiatan literasi setiap pagi hari, dengan adanya kerjasama atau interaksi antara guruorangtuadantemansebayanamundukungandanketerlibatanorangtuacukup baik orang tua dapat memperhatikan dalam perkembangan anak dan memperhatikan siswa atau anaknya dalam mendorong anak tersebut di rumah dan di sekolah
Interaksiantarsiswadalamkegiatanliterasicukupbaikadabeberapasiswa yangmengganggukawannyaataumenganggudisaatkawannyatersebutmenulisdi jam pembelajaran kebiasaan tersebut tidak akan hilang didalam pembelajaran di mulaiInteraksiantarsiswadalamkegiatanliterasijugamasihterbatasmeskipunada siswayangsenangberdiskusitentangbukuyangtelahdibaca,namunhaltersebut


tidak kebiasaan umum yang secara rutin berbagi isi baca dengan teman sebangkunya.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah, angket kepada siswa serta dokumentasi kegiatan literasi Hasil observasi yang menunjukkanbahwalingkunganfisikdikelasIVmemilikibeberapakelebihandan kekurangan dalam mendukung minat baca siswa
· [image: ]Pencahayaandantataruangdikelascukupbaik,tatamejadanbangkucukup
baikdalammendukungkegiatanmembacasecara fleksibel
· TidakadaareakhususyangdapatmenarikperhatiansiswakelasIVSepertidapat memperoleh buku yang baru literasi kelompok membaca.
· Pojok baca tersedia di ruang kelas tetapi koleksi bukunya terbatas dan kurang terpenuhi. Buku-buku yang tersedia sebagian besar adalah buku cerita lama dengan kondisi fisik yang sudah kurang menarik
· Fasilitasteknologisepertilaptop,proyektor,dankuotainternetbukakurung(wi-fi) tersedia, tetapi jarang digunakan untuk mendukung kegiatan membaca
· Perpustakaan di sekolah kondisinya cukup nyaman, namun kunjungan di siswa dari19siswakelas4hanya2siswayangtakpernahmengunjungiperpustakaan Dalam satu bulan
HasilValidasiAngket
Pada tahap Perencanaan merupakan langkah awal dalam mengukur minat baca siswa disekolah dasar yang bertujuan yaitu untuk mengukur tingkat minat siswa agar dapat diketahui sejauh mana kebiasaan membaca ketertarikan, pemahaman serta partisipasi siswa dalam kegiatari literasi.
Berdasarkan hasil validasi pada tahap pertama menunjukkan bahwa hasil angket pada minat baca pada tahap pertama dapat disimpulkan bahwa instrumen observasi aktivitas belajar siswa layak digunakan tanpa revisi Disini dalam proses validasi angket terhadap minat baca, dikembangkan peneliti yang di validesi olch validator para ahli di lakukan oleh bapak Sujarwo S.Pd., M.Pd. yang merupakan Dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah oleh validator yaitu validasi angket minat baca kelas IV SD Negeri 107982 Jalan Kartini Lubuk Pakam.


Validasi dilakukan pada tahap, tahap pertama dilakukan pada tanggal 05 Juni 2025. Adapun hasil dari validasi angket tahap pertama yang dilakukan oleh validator yaitu validasi di antaranya kesesuaian isi, kejelasan bahasa, relevansi terhadap tujuan penelitian, kesesuain skala, format dan tata letak Bedasarkan perolehanhasilvalidasipembelajaranperolehanskorsebesar20dariskormaksimal
20𝑥100𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟100%yaituangketyangdikembangkan
[image: ]100
olehpenelititermasukdalamkategori"layak"Validatormenyimpulkanbahwa
lembarangketlayakdigunakantanpa revisi
Tabel3.ValidasiAngket

	No
	Indikator
	SkorPenilaian

	A
	Aspekyangdiamati
	4
	3
	2
	1

	1
	Isiinstrumenmencerminkanindikatoraktivitas belajar dan lingkungan belajar siswa
	✓
	
	
	

	B
	AspekJelasanBahasa
	
	
	
	

	
	Kalimatdalambutirinstrumenjelas,tidak ambigu, dan mudah dipahami
	✓
	
	
	

	C
	AspekKelayakanButirDanPernyataan
	
	
	
	

	
	Butir-butirpernyataansesuaidengantujuan observasi yang ingin dicapai
	✓
	
	
	

	D
	AspekRelevansiTerhadapTujuanPenelitian
	
	
	
	

	
	Instrumenrelevandenganfokuspenelitianminat baca dan lingkungan belajar
	✓
	
	
	

	E
	AspekFormatDanPenyajianInstrumen
	
	
	
	

	
	Formattabelsistematismudahdigunakansaat pengamatan lapangan
	✓
	
	
	



HasilValidasiObservasiAktivitasBelajar
Berdasarkan hasil validasi pada tahap pertama menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tahap pertama dapat disimpulkan bahwa instrumen observasi aktivitas belajar siswa " layak digunakan tanpa revisi.


Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang akan diamati secara langsung dapat dikelompokkan dalam kategori "memadai," dan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar serta kondisi lingkungan belajar cukup baik, sehingga suasana kelas sudah mendukung kegiatan belajar siswa.
[image: ]Dalam tahap validasi alat pengamatan aktivitas belajar siswa, peneliti mengembangkan instrumen yang kemudian divalidasi oleh seorang ahli, yaitu Bapak Sujarwo S. Pd. , M. Pd, yang merupakan dosen di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah. Proses ini mencakup validasi instrumen untuk aktivitas belajar siswa di kelas IV SD Negeri 107982 Jalan Kartini Lubuk Pakam.
Validasi dilakukan pada tahap, tahap pertama dilakukan pada tanggal02 Oktober2025.Adapunhasildarivalidasiangkettahappertamayangdilakukanoleh validator yaitu validasidi antaranya kesesuaian isi, kejelasan bahasa, relevansi terhadap tujuan penelitian, kesesuain skala, format dan tata letak bedasarkan perolehanhasilvalidasipembelajarantahappertama.Diprolehskortotal16dari
skormaksimal20𝑥100𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟80%yaitulembarvalidasi
100
instrumen obsevasi aktivitas belajar yang dikembangkan oleh peneliti termasuk dalamkategori“layak”atausangaat(baik)Validatormenyimpulkanbahwalembar instrumen observasi dalam katagori (layak) di gunakan tanpa revisi.
	No
	Indikator
	SkorPenilaian

	A
	AspekKesesuaianIsi
	4
	3
	2
	1

	1
	Isiinstrumenmencerminkanindikatoraktivitas belajar dan lingkungan belajar siswa
	
	✓
	
	

	B
	AspekJelasan Bahasa
	
	
	
	

	
	Kalimatdalambutirinstrumenjelas,tidak
ambigu,danmudah dipahami
	✓
	
	
	

	C
	AspekKelayakanButirDanPernyataan
	
	
	
	

	
	Butir-butirpernyataansesuaidengantujuan observasi yang ingin dicapai
	
	✓
	
	

	D
	AspekRelevansiTerhadapTujuanPenelitian
	
	
	
	




	
	Instrumenrelevandenganfokuspenelitianminat baca dan lingkungan belajar
	
	✓
	
	

	E
	AspekFormatDanPenyajianInstrumen
	
	
	
	

	
	Formattabelsistematismudahdigunakansaat pengamatan lapangan
	
	✓
	
	


HasilPeneliti
[image: ]Berdasarkanhasilpenelitianyangdilaksanakan,penelitimendapatkanhasil data tentang minat belajar siswa melalui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar tematik kelasVSD Negeri 107982 Lubuk pakam . Pada penelitian ini, penelitimemakai metodewawancarayang terstruktur sertapenyebaran angket yang dilakukan kepada seluruh partisipan.
Diantaranya adalah siswa kelas IV yang berjumlah 19 anak. Pada wawancara dan penyebaran angket ini, pengumpulan data pada instrumen penelitianiniberupapertanyaantertulis,kemudianrespondenmemberikanjawaban dari pertanyaan yang disediakan oleh penulis.
DataHasilWawancara.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan guru di SD Negeri 107982 Lubuk Pakam, terdapat beberapa poin penting mengenaikeadaanlingkunganbelajardanhubungannyadenganminatbacadiarea fisik, seperti fasilitas yang ada di dalam kelas. Guru mengungkapkan bahwa kualitas sarana di sekolah dapat dinilai dari kenyamanan, kebersihan, dan keteraturan, yang semuanya berkontribusi pada terciptanya suasana belajar yang positif.Ruangkelasyangmendukungaktivitaspembelajaransiswamelihatdarisisi kebersihan dan kenyamanan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar mencakup segala aspek yang digunakan dalam proses belajar mengajar, termasuk kondisi fisik yang dapat mempengaruhi konsentrasi siswa. Mengenai sarana dan prasaranakelas,gurumenegaskanbahwapencahayaansertaventilasidiruangkelas sudahcukupbaik.Selainitu,kebersihanruanganjugaterjagadenganbaik,sehingga dapat mendukung kegiatan membaca siswa.


[image: ]Selain itu, sekolah telah menyediakan sarana berbasis tehnologi seperti leptop, proyektor, printer, serta jaringan internet (Wife). Fasilitas ini tidak hanyak mendukung proses pembelajaran tetapi juga dapat di mamfatkan untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah. koleksi bahan bacaan, sekolah juga memiliki perpustakan yang dapat di akses oleh seluruh siswa. perpustakan berfungsi tidak hanya sebagai pusat, pembaca tetapi juga sebagai sarana dasar, terutama bagi kelas kelas rendah yang sedang mengenal huruf. hal ini menjukan bahwa sekolah berupaya menyediakan akses literasi bagi semua jenjang kelas Selanjutnya, guru juga menekankan adanya program literasi sekolah.
Kegiatanliterasidilaksanakansecararutinmelaluiprogrammembacaselama
15 menit sebelum pembelajaran dimulai titik siswa diberi kesempatan untuk membaca dengan baik di dalam kelas maupun di perpustakaan, dengan pendampingan dan motivasi dari guru titik guru juga memberikan apresiasi terhadap siswa yang aktif membaca, sehingga menumbuhkan motivasi intrinsik dalam diri siswa Secara keseluruhan dapat menggambarkan bahwa Sekolah Telah berupayamenyediakanlingkunganbelajaryangkondusifbaikdarisegifisiksarana dan prasarana maupun kegiatan literasi titik namun demikian efektivitas program tersebut masih memerlukan dukungan dari berbagai pihak termasuk orang tua dan siswa pendiri, sehingga minat baca dapat terus berkembang Peran guru dalam menumbuhkan minat baca sebagai motivator dengan cara memberikan dorongan, penghargaan,sertateladan.gurumemerintahkansiswauntukmembacabukucerita yangadadibukutersebutkepadateman-temannya,kemudianmemintasiswauntuk menceritakan kembali isi cerita tersebut.
Metode ini guru dapat meningkatkan daya imajinasi, keterampilan berbicara, serta rasa percaya diri. Selain itu apresiasi sederhana seperti penghargaan kecil mampu, membangkitkan semangat siswa untuk terus membaca Tantangan yang dihadapi guru, yaitu masih ada sebagian siswa yang kurang tertarik pada kegiatan membaca.beberapasiswayangmemilihbermaindibandingkanmembacadiwaktu luang . Selain itu, kunjungan siswa ke perpustakaan sangat baik, karena siswa memiliki kebiasaan literasi di jam pembelajaran Hanya 2 atau 3 siswa yang tidak membiasakanliterasidijampembelajaranGurumenyampaikanperlunyadukungan


lebihlanjutdariorangtuaagarsiswaterbiasamembacajugadirumahbukanhanya di sekolah bahwa adanya memiliki komitmen yang kuat dalam kitab lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung literasi. Fasilitas fisik dan sarana dan prasarana di sekolah cukup baik dan memadai perlu ditingkatkan lagi bervariasi koleksi buku bacaan di sekolah.
DataHasilObservasi.
[image: ]Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, keadaan fisik kelas 1V di SD Negeri 107982 Lubuk Pakan dapat dianggap cukup nyaman dan mendukung aktivitasmembacasiswa.Kelasterlihatbersih,teratur,danmemilikisirkulasiudara yang memadai. Ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang mendukung.Namundemikian,masihadabeberapakekurangan,sepertikebutuhan untuk memperbaiki ruang UKS dan Mushola yang menghambat pemanfaatan fasilitas sekolah secara optimal.
Selain itu, dalam kelas mudah tersedia pojok baca dengan koleksi buku bergambar, namun jumlah dari variasi bacaan masih terbatas, terutama meminjamnya buku komik maupun bacaan populer yang sesuai dengan minat siswa.Bahwamenunjukkanbahwapojokbacahanyadigunakansebagai,umumnya saatjamistirahat,sehinggapemanfaatannyabelumoptimalperpustakaandisekolah masihkecildankoleksibukunyajarangdiperbaharui,terbuktidaridulunyatingkat kunjungan siswa kelas 4 di SD Negeri 107982 hanya mencapai 40 per minggu sekarang sudah mulai meningkat per minggu 80
A. Lingkungansosial.
Lingkungansosialturutmemberipengaruhdalammeningkatkanminatbacasiswa. Guru, khususnya wali kelas berperan aktif melalui bimbingan literasi setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga berusaha memotivasi siswa dengan memberikan arahan langsung dalam kegiatan membaca. Dukungan dari orang tua dinilaicukupbaik,ditunjukkandenganketerlibatanmerekadalammemperhatikan perkembangan anak, baik di rumah maupundi sekolahtitik namun, interaksi antar siswa dalam kegiatan literasi masih bervariasi. Beberapa siswa terlihat saling mendukung dalam diskusi mengenai membaca, Tetapi ada juga siswa yang justru mengganggutemansaatprosesmembacasecaraberlangsung.Halinimenunjukkan


bahwa peran lingkungan sosial masih perlu diperkuat agar lebih konsisten mendukung kegiatan literasi
B. Saranadanprasarana Sarana
[image: ]Membaca di sekolah relatif sudah tersedia, baik dalam bentuk pojok baca di kelas maupundiperpustakaansekolahsetiapkelasmemilikipojokbacadenganbeberapa koleksi buku, walaupun keterbatasan variasi bacaan membuat minat siswa belum berkembang maksimal. Fasilitas teknologi seperti laptop, proyektor, dan jaringan internet(Wife) tersedia namunbelumdigunakan secaraoptimaluntukmendukung kegiatan literasi. Pemeliharaan fasilitas yang ada di lakukan dengan baik, tetapi belumsepenuhnyamemenuhikebutuhanliterasiyanglebihbervariasidanmenarik. Keaktifan siswa dalam interaksi Keaktifan siswa dalam kegiatan membaca menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan titik sebagian siswa antusias memanfaatkan pojok baca mau kegiatan literasi rutin di kelas seperti membaca sebelum pembelajaran dimulai. Mereka bahkan meneruskan ringkasan sederhana dari buku yang dibaca untuk dipajang di kelas namun, ada beberapa siswa yang belum menunjukkan keterlibatan aktif cenderungterganggu saat kegiatan literasi, dan kurang tertib. Hal ini menandakan perlunya pendamping lebih interaktif dari guru agar seluruh siswa dapat terlibat secara merata.
InterpretasiDataAngketMinat Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil observasi dari pengamatan peneliti bahwa siswa SD negeri 107982lubuk pakam kelas IV memberikan angket untuk mengetahui data minat belajar siswa. peneliti menggunakan instrumen angket yang terdiri dari beberapa pernyataan, dari masing-masing pernyataan angket tersedia.
Dari hasil angket yang peneliti berikan kepada peserta didik siswa dapat menujukan sikap positif terhadap kegiatan membacayang mencerminkan dari kebiasan, ketertarikan, dan keterlibatan, fokus dan konsentrasi partisipasi sosial.
Dapat mengidentifikasikan bahwa minat baca siswa kelas IVSD Negeri 107982 telahmencapaitingkatinternalisasiyangmemuaskan.Minatbacadikelasinibukan lagi sekedar kegiatan yang bersifat incidental (ekstrinsik).


Perasaan senang 83%, ketertarikan, 80%, pemangatan membaca 93 %, perhatian 89%, partisipasi sosial 84%. meskipun hasil kolektif tinggi, perbedaan antara skor tinggi(80%) dan (67%) yang merupakan interpretasi yang krusial.
[image: ]Guru mengimplementasikan kebiasaan belajar yang proaktif dengan memanfaatkan beragam buku ajar dan memberikan penghargaan atas pencapaian akademik, serta menciptakan suasana kelas yang menarik. Penerapan lingkungan belajar yang damai ditambah dengan dukungan dari Guru dan teman sebaya memilikidampakyangbesarterhadap peningkatanketertarikansiswauntukbelajar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase dalam setiap aspek minat baca:
[image: ]
Gambar3.DiagramBatangAngketResponSiswa

Data ini menyimpulkan bahwa siswa menyadari manfaat membaca dan mampu fokus saat membaca (terbukti dengan skor dari hasil presentasen di proleh apa aspek yaitu
A. PerasaanSenang:83%(kategoribaik)
Sebagianbesarsiswamenunjukkanrasasenangdalammelakukankegiatan membaca.Rasasenanginimenjadimodalpentinguntukmenumbuhkankebiasaan membaca sejak dini.
B. Tertarikdanantusiasterhadapkegiatanmembaca.
Hasil 80% termasuk kategori baik, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki keinginan kuat untuk membaca meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang motivasinya rendah


C. PemanfaatanMembaca:93%(kategorisangatbaik)
Persentase terbesar terlihat pada aspek penggunaan membaca, yaitu 93% atau dalam kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa siswa menyadari keuntungan membaca sebagai alat untuk mendapatkan pengetahuan, memperluas pandangan, dan meningkatkan keterampilan belajar.
D. Perhatian:89%(kategorisangatbaik)
[image: ]Siswa mampu membaca dengan fokus dan tidak mudah teralihkan, dengan persentase89%ataukategorisangatbaik.Konsentrasiinimenjadiindikatorpenting bahwa siswa tidak hanya sekadar membaca, tetapi juga berusaha memahami isi bacaan dengan serius.
E. PartisipasiSosial:84%(kategoribaik)
Pada aspek partisipasi sosial, persentase mencapai 84% dengan kategori baik.Halinimenunjukkanbahwasiswamemilikikecenderunganuntukberdiskusi dan berbagi isi bacaan dengan teman sebaya maupun guru.
Data ini menyimpulkan bahwa siswa menyadari manfaat membaca dan mampu fokus saat membaca
Peran guru, khususnya wali kelas, dinilai sangat signifikan dan aktif. Guru secara rutin melakukan bimbingan literasi setiap pagi sebelum pembelajaran dimulaidanmemberikanarahanlangsunguntukmemotivasisiswadalamkegiatan membaca.
LingkunganFisikKelas: Kondisifisikkelas IVcukupnyaman, bersih,dan tertata rapi, dengan ventilasi udara dan pencahayaan yang memadai untuk mendukung kegiatan membaca secara fleksibel. Ketersediaan pojok baca di kelas turut mendukung kegiatan literasi.
Peningkatan Kunjungan Perpustakaan: Semangat literasi terlihat dari meningkatnyatingkatkunjungansiswakelasIVkeperpustakaansekolah,dariyang semula hanya 40% per minggu, kini sudah mulai meningkat menjadi 80% per minggu.
TemuanHasilPenelitianSecaraUmum
Temuan yang paling penting dan utama dari studi ini adalah bukti empiris yangmenunjukkanbahwalingkunganbelajar,baikdarisegifisikmaupunsosial,


[image: ]memiliki dampak yang signifikan, beragam, dan saling terhubung terhadap minat baca siswa di kelas 4 SD Negeri 107982. Penelitian ini dengan jelas menunjukkan bahwa di satu sisi, ada landasan yang solid berupa komitmen tinggi dari pengajar, dukungan orang tua yang mencukupi, serta kondisi kelas yang nyaman. Namun di sisi lain, ada tantangan struktural seperti fasilitas literasi yang belum maksimal (koleksi buku yang kurang menarik dan perpustakaan yang kurang diminati) serta budaya literasi di kalangan siswa yang belum sepenuhnya berkembang.
A. Bukan fisik sarana dan prasarana bawah menunjukkan kondisi fisik di ruang kelasdi SD Negeri107982 cukup bersih: bersih, rapi, sertamemiliki pencahayaan dan ventilasi yang memadai.
Hal ini selaras dengan teori Naibaho dkk yang menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam proses pembelajaran, baik berupa ruang dengan, fasilitas, maupun suasana yang mendukung tercapainya tujuan belajar namun, temuan ini mengungkapkan keterbatasan koleksi buku di pojok baca di perpustakaan buku yang disediakan sebagian besar adalah koleksi lama, sehingga kurang menarik perhatian siswa meskipun sarana fisik cukup memadai, kualitas dan bahan bacaan yang terbatas menghambat upaya menumbuhkan baca minat siswa. Fasilitas teknologi seperti proyektor dan laptop ketersediaan, tetapi jarang digunakan untuk literasi.Artinya ada Kesenjangan antara potensi fasilitas dan pemanfaatan: Implementasi: sekolah dapatmengembangkanpojokbacadenganmenambahkanvariasibukubacaanatau koleksibukusesuaidenganminatanaksertamelibatkansiswadalammenataruang baca yang sesuai dengan usia siswa, guru dapat memanfaatkan fasilitas teknologi untukprogramliterasiyangadadisekolahuntukmeningkatkanminatbacamereka dengan proses belajar dan mengajak




B. PeranPengajardalam MendorongMinatMembaca
Pengajar memiliki peranan krusial dalam membimbing dan memicu semangatsiswa. Berdasarkan hasilwawancara,terungkap bahwapengajardi kelas


[image: ]secara aktif melibatkan siswa melalui aktivitas literasi yang dilakukan secararutin di pagi hari. Para guru menyediakan waktu untuk membaca dalam kelas, menginspirasisiswadenganpenghargaan,sertamemimpindiskusiyangsederhana. SebagaimanadiungkapkanolehLebahodanrekan-rekanpadatahun2012Pengajar adalah komponen krusial dalam membangun lingkungan pendidikan yang mendukung, sebab hubungan antara pengajar dan murid dapat berpengaruh pada efektivitas proses belajar. Maka dari itu, keberadaan pengajar sebagai media menunjukkanbahwateoriliterasiberperanpentingdalammeningkatkanpartisipasi siswa dalam kegiatan membaca.
C. dukungan sosial teman sebaya dan orang Siswa menunjukkan bahwa mereka lebihbersemangat membacabersamateman,karenadapat berdiskusi mengenai isi bacaan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang di mana interaksi sosial dapat mempengaruhi perilaku belajar. Dukungan orang tua juga muncul sebagai faktor penting: sebagian siswa pelajaran membuat jadi rumah karena ada dorongan keluarga, sementara siswa yang kurang mendapat perhatian orang tua hanya mengandalkan sekolah:
LingkunganDiSekolahMenunjukkanPeranAktifDariTenaga
PendidikDalamMendukungMinatBacaSiswa.
Guru kelas IV secara rutin melaksanakan kegiatan membaca dan menulis selama 5 hingga 10 menit. Proses pembelajaran dimulai dengan tahap ini. Selain itu, guru memberikan bimbingan konseling di luar waktu pelajaran untuk siswa yangmasihmenghadapitantangandalammembaca.Hasilwawancaradenganguru menegaskan adanya partisipasi orang tua yang cukup baik, di mana mereka dilibatkandalampercakapantentangkemajuanliterasianak.Hubunganantarsiswa menunjukkan interaksi yang positif, meskipun belum sepenuhnya mencapai hasil yang optimal.
Beberapa siswa telah menentukan kebiasaan berdiskusi mengenai buku yang merekabaca,namuninibelummenjadibudayaumumdikalanganmayoritassiswa, catatanjugamenunjukkanbahwameskipunsuasanakelasdanrelatiftenang,Masih ditemukanadabeberapasiswayangmengganggutemannyadisaatkegiatan


membacaberlangsung,danmengindikasikanperlunyapenguatanmanajemenkelas yang lebih konsisten.
TingkatMinatBacaSiswa
[image: ]Data dari pendekatan kualitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 19 siswa kelas 1v memberikan variasi dalam hal minat baca. Darijumlahskoryangdidapat,sebagianbesarsiswamenunjukkankecenderungan yang positif terhadap minat membaca. Siswa yang memiliki inisial Cos berhasil meraihskortertinggi,yaitu97%,yangmenunjukkanminatbacayangsangattinggi. Di sisi lain, siswa dengan inisial RN mendapatkan skor 67%, yang menunjukkan perlunya dorongan dan dukungan lebih lanjut. Secara keseluruhan, hasil dari berbagai alat ukur menunjukkan bahwa elemen-elemen dalam lingkungan belajar, baik yang berhubungan dengan fisik maupun sosial, secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan minat baca siswa. Adanya fasilitas yang memadai, ditambahdengandukunganaktifdarigurudanorangtua,merupakanaspekpenting untuk membiasakan membaca sejak usia dini.
AnalisisPeranLingkungan Belajar.
Lingkungan belajar yang kondusif terbukti menjadi faktor dominan dalam meningkatkan minat baca. Hal ini sesuai dengan konsep menurut naibaho tahun 2012 bahwa lingkungan belajar mencangkup kondisi fisik, sosial, dan visikologis yang dapat mendukung proses pembelajaran. Data dari lapangan menunjukkan bahwaketikaruangkelasbersih,rapi,sertaketersediaanfasilitas,makasiswalebih termotivasi untuk membaca. Dengan demikian, lingkungan belajar berfungsi sebagai pemicu utama yang menemukan kebiasaan literasi di sekolah dasar
StrategiPeningkatan
LingkunganBelajarstrategidapatdilakukansekolahuntukkuatlingkungan belajar meliputi 1. Optimalisasi pojok baca dengan koleksi buku baca yang bervariasi dan sesuai dengan minyak baca siswa 2. Integrasi program literasi ke dalam pembelajaran hari, misalnya membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 3. Kolaborasi dengan orang tua dalam menyediakan bacaan di rumah dan membangunrutinitasmembacabersamaanak4.Pemanfaatanmediadigitalseperti aplikasiliterasiuntukmenarikminatbacasiswaImplementasidalamkonteks


sekolah dasar: Implementasi strategi peningkatan lingkungan belajar dapat dilakukan dengan memperbaiki sarana dan prasarana kelas, dapat memperkaya koleksi buku, serta membangun budaya literasi secara berkesinambungan. Guru berperan sebagai fasilitator, sementara sekolah perlu membangun sinergi dengan orangtua.Implementasiinisejalandenganperangurusebagaimotivatorsekaligus kreator dalam menumbuhkan budaya membaca.
[image: ]LingkunganBelajarYangKondusif.
Lingkungan belajar yang kondusif merupakan persyaratan utama bagi tumbuhnya minat baca siswa berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4 dapat disimpulkan bahwa sd negeri 107982 lubuk pakam telah berupaya menciptakan suasana belajar yang relatif kondusif. Ruang kelas tertata rapi, bersih, dan memiliki ventilasi serta pencahayaan alami yang memadai, sehingga memberikan kenyamanan fisik bagi siswa selama proses pembelajaran. Namun, kondusifitas lingkungan belajar belum sepenuhnya optimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat gangguan sosial di dalam kelas, dimana dua siswa kerap mengganggu temannya saat kegiatan membaca berlangsung. Hal ini sesuai dengan studi dari sari 2023 yang menunjukkan bahwa suasana kelas yang damai dan teratur adalah elemen penting dalam meningkatkan perhatian dan konsentrasi peserta didik, terutama dalam aktivitas literasi yang memerlukan ketenangan.
Selainitu,meskipunsekolahmemilikiprogramliterasi5-10menitsebelum pembelajaran dimulai, suasana belajar di belum sepenuhnya dengan baik untuk memaksimalkan waktu tersebut. Beberapa siswa masih menunjukkan sikap pasif dan kurang antusias. Menurut fan hilaturahim 2018, lingkungan belajar yang kondusiftidakhanyaditemukanolehfaktorfisik,tetapijugaolehmanajemenkelas yang efektif termasuk kemampuan guru dalam mengelola dinamika sosial dan emosional siswa
PeranGuruDanOrangTuaPeranGuruDanOrangTuaTerbukti Menjadi Faktor Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa.
Hasil dari percakapan dengan guru menunjukkan bahwa guru kelas IV secaraaktifmemberikanbantuandalammembaca,terutamakepadasiswayang


[image: ]masih kesulitan dalam membaca. Bantuan ini dilakukan di luar waktu pelajaran, yang mencerminkan dedikasi guru dalam memberikan perhatian secara pribadi. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai pendukung dan pendorong dengan mengadakankegiatanliterasisecarateraturdanmemotivasisiswauntukmembahas isibukuyangtelahmerekabaca.Halinisejalandenganpenelitianrachmidandavid 2012 yang mengemukakan bahwa peran guru sebagai motivator dan fasilitator sangat signifikan dalam meningkatkan keterlibatan emosional siswa terhadap kegiatan membaca. Dari sisi lain, keterlibatan orang tua juga dinilai cukup baik. Orang tua dilibatkan dalam diskusiperkembangan anak, terutamabagi siswayang mengalami hambatan membaca. Meskipun demikian, intensitas keterlibatan orang tua masih perlu ditingkatkan, terutama dalam membiasakan membaca di rumah.
Menurutwulandari2019Menegaskanbahwadieradigital,peranorangtua menjadi semakin penting untuk menjadi teladan dan menciptakan rutinitas membaca di rumamah Kolaborasi antara guru dan orang tua, meskipun sudah terjalin, sebelum terstruktur secara formal. Komunikasi masih bersifat insidental, bukanbagiandariprogramsekolahyangterencana,padahalmenurutsuryadi2022, sinergisekolahkeluargamerupakankunciutamadalammembangunbudayaliterasi yang berlanjut.
SaranaDanPrasaranaLingkunganBelajarMerupakanDukungan Dalam Minat Baca.
Penelitian ini menemukan bahwa sekolah telah menyediakan beberapa fasilitas dasar, seperti pojok baca di setiap kelas, perpustakaan sekolah, serta fasilitas teknologi berupa laptop, proyektor, dan akses wifi atau kuota internet. Namun, pemanfaatan fasilitas tersebut belum optimal. Pojok baca, meskipun tersedia, memiliki koleksi buku yang terbatas dan sebagian besar dalam kondisi orangbanyakusangsertakurangmenariksecaravisual.Temuaninisejalandengan penelitianrahman2022yangmenyatakanbahwaketersediaandankualitaskoleksi buku yang relevan dengan minat dan usia siswa merupakan faktor utama yang menentukan tingkat kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan. Fasilitas teknologi seperti laptop dan proyektor jarang digunakan untuk mendukung kegiatan literasi. Padahal,teknologimemilikipotensidasaruntukmenarikminatbacagenerasi


[image: ]menurut tanjung 2022 membuktikan bahwa pemanfaatan media digital interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar dan baca siswa secara signifikan. 4.4 dampak lingkungan belajarpadaminat baca. Dampak lingkungan belajarterhadap minat baca siswa bersifat multidimensional. Hasil analisis data angket menunjukkan variasi tingkat minat baca diantara 19 siswa kelas IV SD N27982 skor tertinggi adalah 97%( sangat tinggi)dan skor terendah 67%( cukup), dengan rata-ratakelas84,5%yangdapatdikategorikansebagai(tinggi)Siswadenganminat baca tinggi umumnya berasal dari lingkungan yang memiliki aspek baik terhadap buku, baik di sekolah maupun di rumah, serta mendapatkan dukungan emosional dari guru dan orang.
Mereka menunjukkan ciri-ciri seperti sering membaca waktu luang, memiliki daftar buku yang ingin diba, dan aktif berdiskusi tentang isi bacaan. Sebaliknya, siswa dengan minat baca rendah cenderung berasal dari lingkungan dengan akses terbatas terhadap bahan bacaan yang menarik dan kurangnya dorongan dari lingkungan sekitar. Mereka lebih fasik dan mudah terganggu saat membaca. Temuan ini memperkuat teori dan ninger dan sukmawati 2022 yang menyatakan bahwa minat baca tumbuh melalui tahapan yang dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang kaya akan stimulus positif akan memicu ke tertarikkan awal, yang kemungkinan berkembang menjadi minat yang stabil. 4.5 Pembahasan lebih lanjut
AnalisisPeranLingkungan Belajar
Lingkungan belajar, baik fisik, sosial maupun pisikologi, bukan sekedar latar belakang, melainkan aktor-aktif dalam membentuk minat baca. Analisis mendalam menunjukkan bahwa ketika aspek ini saling berkaitan dan saling memperkuat 1. Fisik: ketersediaan ruang dan fasilitas yang memadai menjadi fondasi. Tanpa buku yang menarik dan ruangan yang nyaman, minat baca sulit tumbuh 2. Sosial: dukungan dari guru, teman sebaya, dan orang tua menciptakan ekosistemyangmendorongkebiasaanmembaca.Guruyangantusiasakanmenular kepada siswanya. 3. Psikologis: suasana yang nyaman, bebas dari tekanan, dan penuh apresiasi membangun rasa percaya diri siswa untuk lorasi dunia baca.


StrategiPeningkatanLingkungan Belajar.
Berdasarkan teman penelitian, beberapa strategi dapat diusulkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan belajar:
1. [image: ]Pembaharuan koleksi buku: sekolah perlu secara rutin mempengaruhi koleksi buku di perpustakaan dan pojok baca dengan bahan baca yang relevan, berwarna, dan sesuai dengan minyak baca siswa kelasIV sd negeri 107982 lubuk pakam
2. Pelatihan pemanfaatan teknologi: guru perlu dilatih untuk pemanfaatan teknologi yaitu audio visual, (aplikasi literasi interaktif) sebagai media pembelajaran yang menarik.
3. Penguatanmanajemenkelas:guruperlumenerapkanstrategimanajemenkelas yang lebih efektif untuk menciptakan suasana tentang dan fokus selama kegiatanliterasi,misalnyadenganteknik"icebreaking singkatatauperaturan kelas yang disepakati bersama.
4. Program kementerian sekolah atau orang tua: dalam membentuk program komunikasi rutin (misalnya pertemuan atau grup whatsapp khusus literasi ) untuk namanya laraskan upaya pertumbuhan minat pembaca antara sekolah dan di rumah.
Implementasi hasil penelitian Implementasi hasil penelitian ini dapat dilakukansecarabertahap:1.Jarakpendek1sampai3bulan;sekolahdapatsegera melakukan inventarisasi dan pembenahan pojok baca di setiap kelas. Guru dapat mulaimengintegrasikansuatukegiatanliterasiberbasisteknologidalamseminggu.
2.Jarakmenengahbulanmengadakanpelatihanbagigurutentangmanajemenkelas dan pemanfaatan media digital. 3. Jangka panjang satu tahun+ menjadikan peningkatan minat baca sebagai bagian dari program sekolah tahunan. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas program dan melakukan penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi.
FaktorYangDapatMempengaruhiMinatBacaSiswa
Lingkungan belajar menjadi faktor dominan yang mendalam pada penelitianiniterdapatpulasejumlahfaktorlainyangturutmempengaruhiminat


baca siswa. Faktor-faktor ini sifatnya eksternal maupun internal, sehingga dapat memperkuat dan melemahkan minat.
1. [image: ]Faktorinternal(dalamdirisiswaSiswayangmemilikirasaingintahutinggidan menyadari manfaat membaca cenderung memiliki minat baca lebih baik. Sebaliknya, siswa yang kurang menyadari pentingnya membaca akan sulit menumbuhkan kebiasaan literasi Kebiasaan dan disiplin secara pribadi kebiasaan membaca di rumah terhadap konsisten minat baca. Menurut Darmono 2022, kebiasaanmembacasejakdiniadalahmodalutamauntukmembangunliterasiyang kelanjutan Gaya belajar siswa yang lebih senang membaca teks panjang, namun adapulayanglebihtertarikpadabacaanvisualsepertikomikataubukubergambar
2. Faktor eksternal non lingkungan belajar Selain faktor ruang kelas dan suasana belajar terdapat hal-hal yang juga mempengaruhi Ketersediaan bahan bacaan atau koleksi buku yang terbatas, buku bacaan yang dapat menurut Purnomo 2023 menegaskan bahwa variasi membaca sesuai usia sangat penting dalam menumbuhkan minat baca. peran guru sebagai teladan guru yang sering membaca atau membacakan buku akan menjadi role modelpositif bagi siswa jika guru yang jarang menampilkan perilaku membaca, Mahasiswa juga cenderung termotivasi Pengaruh teman sebaya Siswa lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya yang gemarmembacadibandingkanhanyanutrisidariguru.PenelitianmenurutWinarno 2012 menunjukkan bahwa minat baca dapat berkembang melalui dorongan sosial antar siswa Pengaruh teknologi dan media digital anak lebih sering menggunakan gawai game untuk media sosial dari pada membaca. Namun, teknologi juga dapat diarahkan sebagai media literasi, Misalnya menggunakan aplikasi cerita interaktif menurut Hasibuan 2024
3. Faktor budaya dan lingkungan sosial Budaya membaca turut mempengaruhi minat baca siswa. Di lingkungan yang minim tradisi membaca, anak-anak yang kurangterpaparpadakegiatanliterasi.Sebaiknya, jikamereka memilikikebiasaan baca( misalnya adanya teman-teman membaca di lingkungan masyarakat atau program literasi) , siswa akan lebih mudah terbiasa dengan aktivitas membaca.


Pembahasan
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwalingkunganbelajarmemilikipengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca siswa kelas IV SD Negeri 107982. Beberapa temuan utama adalah sebagai berikut:
1. LingkunganFisik
[image: ]Siswa yang belajar dalam ruang kelas yang teratur, memiliki pencahayaan baik, sertatersedianyabahanbacaan,menunjukkanminatbacalebihtinggidibandingkan siswadikelasdenganfasilitasterbatas.HalinisejalandenganpenelitianEfendi& Astriani (2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dan fasilitas bacaan mampu mendorong peningkatan keterlibatan siswa dalam membaca.
2. LingkunganSosial
Dukungan guru melalui kegiatan literasi mingguan, pembacaan cerita, serta motivasi langsung mampu menumbuhkan semangat membaca pada siswa. Teman sebayayanggemarmembacajugamenjadimodelpositifyangmenularisiswalain.
3. MinatBaca Siswa
Data angket menunjukkan bahwa ketertarikan siswa dalam membaca mencapai 80% (kategori baik), pemanfaatan membaca 93% (sangat baik), perhatian siswa 89% (sangat baik), dan partisipasi sosial 84% (baik)
4FaktorPendukungdanPenghambat
Faktor pendukung utama adalah tersedianya pojok baca, dorongan guru, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi sekolah. Sementara itu, hambatan ditemukanpadaketerbatasanbukubacaandiperpustakaansekolahsertarendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan
keterbatasanpenelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian berikutnya, antara lain:
SampelPenelitianhanyadilakukanpadasiswakelasIVdisatusekolah(SDNegeri 107982), sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan kondisi berbeda
2. KeterbatasanInstrumen


Instrumen penelitian berupa angket, wawancara, dan observasi hanya menggambarkan minat baca dari sudut pandang tertentu. Faktor psikologis dan budaya keluarga tidak dieksplorasi secara mendalam
3. KeterbatasanWaktuPenelitian
Penelitiandilakukandalamrentangwaktuyangrelatifsingkat,sehinggabelum Keterbatasan Sarana Penunjang
[image: ]Keterbatasankoleksibacaandiperpustakaansekolahmenjadikendaladalam
mengukurvariasibacaan yangdipilih siswa
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